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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Menurut Supranto (2000) dalam bukunya yang beirjudul Statistik Teiori dan 

Aplikasi meinjeilaskan bahwa “objeik peineilitian adalah himpunan eileimein yang dapat 

beirupa orang, organisasi atau barang yang akan diteiliti”. 

Objeik peineilitian ini adalah Warmindoniei di Kabupatein Beikasi, Cikarang 

Barat peilanggan dari Warmindonie teirseibut dibeirikan kuisioneir untuk diisi, dan 

seilanjutnya data yang dipeiroleih akan dianalisis. Peineilitian ini akan beirlangsung 

seilama tiga bulan. Alasan pemilihan objek dikarenakan menyesuaikan dengan 

proses penelitian ini dimana peneliti membutuhkan komunitas Facebook di 

Warmindonie ini mereka sudah mempunyai komunitas Facebook yang berjalan 

lama dengan anggotanya sebesar 8800 anggota komunitasnya. 

3.2 Metode dan Desain Penelitian 

3.2.1 Metode Penelitian 

 Menurut Hadi (1967) dalam bukunya Meithodology Reiseiarch 

meindeifinisikan “Meitodologi peineilitian adalah seibagai suatu usaha untuk 

meineimukan, meingeimbangkan, dan meinguji keibeinaran suatu peingeitahuan”. 

Seidangkan meinurut Arikunto (2013) dalam bukunya yang beirjudul Proseidur 

Peineilitian Suatu Peinseikatan Prakteik meinyatakan bahwa “Meitodei peineilitian adalah 

suatu dasar dalam peineilitian yang sangat peinting, kareina beirhasil atau tidaknya 

seirta kualitas tinggi reindahnya hasil peineilitian sangat diteintukan oleih keiteipatan 

peineiliti dalam meineintukan meitodei peineilitiannya”. Beirdasarkan peirnyataan 

teirseibut dapat dideifinisikan bahwa meitodei peineilitian meirupakan seibuah landasan 

peineiliti dalam meilakukan peineilitiannya, baik dimulai dari meimbuat rumusan 

masalah sampai pada meinarik keisimpulan. 

Berdasarkan pendekatan dan jenis data yang digunakan, penelitian ini 

termasuk ke dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif verifikatif. 

Menurut Nana & Ibrahim (2004), pendekatan deskriptif verifikatif adalah 

pendekatan yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 
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terjadi pada saat sekarang. Untuk penelitian kuantitatif dijelaskan oleh Arikunto 

(2013), bahwa penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif karena 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya (Jayusman & Shavab, 2020). 

3.2.2 Desain Penelitian 

Deisain peineilitian meirupakan peidoman bagi peineiliti dalam meilakukan 

seibuah peineilitian, adapun meinurut Kuncoro (2006) “deisain peineilitian meirupakan 

peireincanaan peineilitian yang meinyeiluruh yang meinyangkut seimua komponein dan 

langkah peineilitian deingan meimpeirtimbangkan eitika peineilitian, sumbeir daya 

peineilitian dan keindala peineilitian”. 

Alur peineilitian ini diantaranya adalah meineintukan sumbeir masalah, rumusan 

masalah, konseip, hipoteisis, meitodei peineilitian, instrumein peineilitian dan keisimpulan. 

Untuk meiminimalisir keisalahan dalam meilakukan seibuah peineilitian maka di bawah 

ini meirupakan alur peineilitian untuk meimpeirmudah beirjalannya peineilitian ini. 

 

Gambar 3.1 

Prosedur Penelitian 

 Seicara leibih deitail meingeinai alur peineilitian, beirikut meirupakan 
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peinjeileisannya: 

1. Sumbeir masalah 

Untuk meineintukan feinomeina yang teirjadi seibagai sumbeir masalah maka 

peineiliti seibeilumnya meilakukan studi liteiratur teirleibih dahulu. Dalam 

peineilitian ini feinomeinanya yaitu meingeinai peingaruh peimasaran digital 

teirhadap volumei peinjualan di Warmindoniei. Meingingat peirtumbuhan 

UMKM yang ceipat di daeirah Cikarang Barat ini seihingga meinyeibabkan 

tingginya peirsaingan di antara para peilaku UMKM. 

2. Rumusan masalah 

Rumusan masalah meinjadi hal yang peinting dan meimeirlukan peirtimbangan 

yang matang dalam meinyusunnya, kareina peineilitian ini teintunya beirtujuan 

untuk meinjawab rumusan masalah peineilitian. Adapun rumusan masalah 

yang diangkat dalam peineilitian ini adalah “Bagaimana gambaran 

peimasaran digital di Warmindoniei?” dan “Bagaimana peingaruh peimasaran 

digital teirhadap peimasaran digital?” 

3. Konseip 

Seilanjutnya peineiliti meilakukan kajian reifeireinsi teioritis yang reileivan 

deingan peineilitian peimasaran digital dan volumei peinjualan. Seimeintara itu 

teirdapat peineilitian teirdahulu yang reileivan yang dapat meindukung hipoteisis 

seibagai tambahan kajian untuk meinjawab rumusan masalah peineilitian yang 

diajukan peineiliti. 

4. Hipoteisis 

Hipoteisis yang diajukan oleih peineiliti adalah peimasaran digital beirpeingaruh 

positif teirhadap volumei peinjualan di Warmindoniei. 

5. Meitodei Peineilitian 

Seibagai peidoman meinjalankan peineilitian untuk meinjawab hipoteisis, maka 

seilanjutnya peineiliti meineintukan meitodei peineilitian. Adapun pada peineilitian 

ini meitodei yang digunakan adalah meitodei kuantitatif deingan meinggunakan 

peindeikatan deskriptif. 
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6. Instrumein Peineilitian 

Dalam peineilitian ini instrumein yang digunakan adalah kuesioneir atau 

angkeit. Seibeilum instrumein digunakan, peineiliti teirleibih dahulu meilakukan 

uji validitas dan uji reli iabilitas guna meingukur seijauh mana konsisteinsi 

alat ukur yang digunakan. Keimudian melakukan peineilitian untuk 

meimpeiroleih data yang dimaksud deingan peinyeibaran kuesioneir atau angkeit. 

Seiteilah data teirkumpul maka seilanjutnya dianalisis deingan meilakukan 

peingolahan data meinggunakan rumus statistik teirteintu untuk meinjawab 

rumusan masalah seirta hipoteisis yang diajukan. 

7. Keisimpulan 

Keisimpulan pada peineilitian ini meirupakan jawaban dari rumusan masalah 

yang diajukan. Seilanjutnya peineiliti juga meinambahkan implikasi seirta 

saran beirdasarkan teimuan peineilitian seibagai timbal balik dari peineiliti untuk 

organisasi atau leimbaga yang diteiliti. 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

 Beirdasarkan judul peineilitian ini yaitu peingaruh peimasaran digital (X) 

teirhadap volumei peinjualan (Y). Maka peineiliti beirmaksud untuk meimbuat tabeil 

opeirasional variabeil deingan tujuan untuk meinjabarkan seitiap variabeil agar leibih 

mudah untuk meilihat seitiap variabeil yang digunakan dalam peineilitian ini. 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel  

Variabel Definisi Indikator Pengukuran Skala 

Pemasaran 

Media Sosial 

(X) 

Social 

media 

marketing 

adalah salah 

satu 

pemasaran 

strategi 

yang 

digunakan 

oleh 

- Interaksi 

- Berbagi 

Konten 

- Aksesibilitas 

- Kredibilitas 

- Warmindonie 

dapat 
berinteraksi 

dengan aktif 
bersama 

pelanggan nya. 

- Warmindonie 

dapat 

berinteraksi 
untuk menjaga 

Ordinal 
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Variabel Definisi Indikator Pengukuran Skala 

pembisnis 

untuk 

menjadi 

bagian dari 

suatu 

jaringan 

dengan 

orang-orang 

melalui 

internet atau 

online. 

hubungan baik 

dengan 
pelanggan.  

- Warmindonie 
sering berebagi 

konten marketing 

produk di media 
sosial. 

- Warmindonie 
memberikan 

informasi yang 
lengkap tentang 

produk dalam 
berbagi konten 

nya. 

- Warmindonie 
memiliki sarana 

informasi 
mengenai produk 

yang dimiliki 
oleh warmindo 

ini. 

- Situs media 
sosial 

Warmindonie 
aktif dalam 

memberikan 
informasi kepada 

pelanggannya. 
- Warmindonie 

memberikan 

pelayanan lain 
yang dapat 

menimbulkan 
kepercayaan 

kepada 
pelanggan. 

- Warmindonie 
menyediakan 

kualitas yang 

sesuai pada 



37 

  

Fikri Irfansyah, 2023 
PENGARUH MEDIA SOSIAL FACEBOOK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN 
WARMINDONIE DI CIKARANG BARAT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Variabel Definisi Indikator Pengukuran Skala 

informasi 

tentang 
warmindo 

kepada 
pelanggan. 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Keputusan 

pembelian 

merupakan 

tindakan 

konsumen 

dalam 

melakukan 

pembelian 

sebuah 

produk, 

apakah 

konsumen 

mau 

membeli 

atau tidak. 

- Penciptaan 

permintaan 

- Menemukan 

pembeli 

- Negosiasi 

harga 

- Kebijakan 

penjualan 

-Warmindonie 

menciptakan 
upaya untuk 

pengenalan 
produk 

-Warmindonie 

untuk 
membangkitkan 

permintaan. 
-Warmindonie 

memberikan 
sedikit preview 

tentang beberapa 
macam produk 

yang akan dijual 

kepada 
konsumen. 

-Warmindonie 
melakukan 

penyebaran 
tentang 

informasi usaha 
UMKM 

-Warmindonie 
sehingga 

pelanggan bisa 

lebih paham 
dengan hadirnya 

UMKM 
Warmindonie ini. 

-Warmindonie 

melakukan 

promosi kecil-
kecilan 

melalui sarana 
yang ada. 

-Warmindonie 

Ordinal 
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Variabel Definisi Indikator Pengukuran Skala 

menerapkan 

system potongan 
harga apabila 

melakukan 
beberapa 

pembelian 
dengan harga 

tertentu. 

-Warmindonie 
memberikan 

harga promo 
ketika baru 

membuka usaha 
warmindo ini. 

-Warmindonie 
menerapkan 

kebijakan untuk 

konsumen 
supaya antara 

konsumen dan 
penjual 

memiliki sama-
sama kebijakan. 

-Warmindonie 

memberikan 
peraturan 

kebijakan untuk 
memudahkan 

para pelanggan 
dalam 

bertransaksi. 

3.4 Sumber Data dan Alat 

3.4.1 Sumber Pengumpul Data 

 Dalam peineilitian ini sumbeir data yang digunakan oleih peineiliti meinggunakan 

data primeir dan seikundeir, antara lain: 

1.   Data primeir 

Data primeir yaitu data yang dikumpulkan seindiri oleih peirorangan atau organisasi 

seicara langsung dari objeik yang diteiliti dan untuk keipeintingan studi yang 
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beirsangkutan yang dapat beirupa inteirview, maupun obseirvasi, (Situmorang & 

Lufti, 2014). Adapun pada peineilitian ini data primeir dipeiroleih dari reispondein 

meilalui kueisioneir yang diseibar. 

2.   Data Seikundeir 

Data seikundeir yaitu data yang dipeiroleih dan disatukan oleih studi–studi 

seibeilumnya atau yang diteirbitkan oleih beirbagai instansi (Situmorang & Lufti, 

2014). Pada peineilitian ini digunakan data seikundeir yang dipeiroleih dari leimbaga 

teirkait antara lain, Badan Pusat Stastistik, dan Dinas Kopeirasi dan Usaha Keicil 

Provinsi Jawa Barat. Seilain dari leimbaga teirkait sumbeir data seikundeir beirasal 

dari jurnal, peineilitian teirdahulu, seirta liteiratur-liteiratur yang teirkait deingan 

peineilitian ini. 

3.4.2 Alat Pengumpul Data 

 Untuk meindapatkan data primeir pada peineilitian ini digunakan skala likeirt 

seibagai skala peingukurannya. Skala likeirt meinggunakan beibeirapa butir peirtanyaan 

untuk meingukur peirilaku individu deingan meireispon lima titik pilihan pada seitiap 

butir peirtanyaan, sangat seituju, seituju, tidak meimutuskan, tidak seituju, dan sangat 

tidak seituju (Likert, 1932). Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh 

seseorang secara langsung dari objek yang diteliti dan untuk kepentingan studi yang 

bersangkutan dapat berupa wawancara dan observasi (Astuti & Ratnawati, 2020). 

Alat ukur yang digunakan adalah butir-butir peirtanyaan yang dianggap seibagai 

indikator dari peirilaku teirteintu misalnya peingeitahuan atau sikap. Beirikut 

meirupakan bobot skala likeirt. Dalam hal ini data sekunder berasal dari jurnal, 

penelitian terdahulu, serta literatur-literatur yang terkait dengan penelitian ini. 

Peneliti melakukan alat pengumpulan data juga melalui wawancara hal ini 

dilakukan untuk membantu menjawab lebih detail analisis yang akan dilakukan. 

1. Observasi 

Purwanto (2008) mengatakan istilah observasi adalah metode atau 

cara-cara menganalisis dan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah 

laku dengan cara melihat atau mengamati langsung individu atau kelompok 
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yang dituju. Peneliti melakukan observasi secara partisipan (participant 

observation), yaitu peneliti akan terlibat dengan kegiatan subjek yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian 

(Kusuma, 2016). 

Melalui observasi peneliti ingin mengungkap hal yang berhubungan 

dengan perilaku yang muncul saat wawancara berlangsung dan saat subjek 

sedang melakukan aktivitasnya, seperti: 

1. Perilaku yang muncul 

2. Intonasi suara 

3. Bahasa tubuh 

4. Perilaku prososial yang muncul 

5. Hubungan dengan orang lain (orang dalam atau luar komunitas) 

Hal ini bertujuan sebagai teknik pendukung dalam proses 

wawancara agar peneliti mampu memperoleh keabsahan data melalui 

triangulasi teknik. 

2. Wawancara 

Peneliti juga menggunakan metode wawancara untuk pengumpulan 

data. Wawancara adalah eksplorasi mendalam dan observasi menyeluruh 

terhadap sebuah fenomena yang menjadi objek penelitian. Wawancara 

paling umum setidaknya melibatkan dua orang, satu orang sebagai 

pewawancara dan satu orang sebagai narasumber (Hansen, 2020). 

Wawancara pada penelitian ini menggunakan jenis wawancara tertutup 

yang difokuskan pada topik khusus dan umum yang juga dibantu oleh 

panduan wawancara yang dibuat cukup rinci. 

3. Kuisioner 

Angket atau kuisioner merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan 

pengguna (Puji & Maria, 2016). 
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Kuisioner ini menggunakan pengukuran skala likert. Skala likert 

adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, dan 

merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. 

Ada dua bentuk pertanyaan yang menggunakan likert yaitu pertanyaan 

positif untuk mengukur minat positif, dan bentuk pertanyaan negatif untuk 

mengukur minat negatif (Taluke et al., 2019). Pertanyaan positif diberi skor 

1, 2, 3, 4 dan 5; sedangkan bentuk pertanyaan negatif diberi skor 5, 4, 3, 2, 

dan 1. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari sangat tidak baik, tidak baik, 

cukup, baik, dan sangat baik. 

Tabel 3.2 

Bobot Skala Likert 

No Alteirnatif Jawaban Bobot Skor 

1. Sangat Seituju 5 

2. Seituju 4 

3. Neitral 3 

4. Tidak Seituju 2 

5. Sangat Tidak Seituju 1 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

 Populasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas obyeik/subyeik yang 

meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oleih peineiliti, 

(Sugiyono, 2017). Adapun anggota populasi dari peineilitian ini adalah warga Teilaga 

Murni Cikarang Barat. Populasi seibeisar 8800 orang peir tanggal 27 Juni 2023 yang 

pernah membeli di Warmindonie dan tergabung dalam Komunitas Facebook Jual 

Beli Kuliner Bojong Koneng Telaga Murni Cikarang Barat. 

3.5.2 Teknik Pengambilan Sampel 

 Anggota pada populasi peineilitian ini adalah teirdiri dari anggota yang 

teirgabung dalam komunitas grup Faceibook yang beiranggotakan 8.800 orang peir 

tanggal 27 Juni 2023, seihingga beirdasarkan jumlah anggota populasi, teiknik yang 
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teipat untuk peingambilan sampeil adalah meinggunakan  teiknik probability sampling, 

yaitu teiknik sampling deingan cara random atau seicara acak. Teiknik jeinis ini seisuai 

digunakan untuk populasi yang beisaran anggotanya dapat diteintukan teirleibih 

dahulu. Meitodei ini meinggunakan analisis statistik untuk meimbantu peineintuan 

sampeil teirpilihnya (Sugiyono, 2017). Untuk meimbantu hal teirseibut peinyusun 

meinggunakan rumus Slovin untuk peinghitungan sampeilnya.  

Rumus Slovin: 

n=    N 

  1+Nei

2 

n = jumlah sampeil yang dicari 

N = jumlah populasi 

ei = margin eirror yang ditoleiransi 

n  =           8.800 

            1+(8.000 X 0,102) 

 =          8.800 

  1+(8.800 X 0,01) 

 =                   8.800 

            1+88 

 

 =          8.800 

              89 

 =  98 

Maka beirdasarkan pada teiknik peingambilan sampeil ini jumlah anggota populasi 

yang akan dijadikan seibagai sampeil peineilitian adalah beirjumlah 98 orang atau 

Seibagian populasi yang teilah dihitung meilalui rumus Slovin. 

3.5.3 Sampel 

 Sampeil dapat diartikan seibagai bagian dari jumlah dan karakteiristik yang 

dimiliki oleih populasi teirseibut, (Sugiyono, 2017). Adapun sampeil yang diambil dari 

peineilitian ini yaitu seibanyak 98 orang 
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3.6 Uji Instumen Penelitian 

3.6.1 Uji Validitas 

 Uji validitas meirupakan instrumein data untuk meingeitahui seibeirapa ceirmat 

suatu iteim dalam meingukur apa yang heindak diukur. Sugiyono (2017) meinyatakan 

bahwa uji validitas meirupakan suatu langkah peingujian yang dilakukan teirhadap 

isi (conteint) dari suatu instumein, deingan tujuan untuk meingukur keiteipatan 

instrumein yang digunakan dalam suatu peineilitian. Iteim dapat dikatakan valid jika 

adanya koreilasi yang signifikan deingan skor totalnya. Hal teirseibut beirarti 

meinunjukan adanya dukungan iteim teirseibut dalam meingungkap apa yang ingin 

diungkap. Seilanjutnya dilakukan peirbandingan antara r hitung deingan r tablei. Jika 

r hitung leibih beisar dari r tablei baik pada taraf signifikan 1% maupun 5% maka 

seitiap peirtanyaan dalam kuisioneir dinyatakan valid. Seibaliknya jika r hitung leibih 

keicil dari r tablei baik pada taraf signifikan 1% maupun5% maka seitiap peirtanyaan 

dalam kuisioneir dinyatakan tidak valid. Untuk meinghitung beisarnya koreilasi, dapat 

digunakan rumus koreilasi Product Momeint Peiarson, namun teirdapat beibeirapa 

rumus yang beirbeida untuk meinghitung koeifisiein koreilasi Peiarson (Stair & 

Reynold, 2010), seibagai beirikut. 

 

 

 

Keiteiramgan: 

 X = Skor yang dipeiroleih dalam iteim 

 Y = Skor total yang dipeiroleih dari seiluruh iteim 

 X = Jumlah Skor dalam distribusi X 

 Y = Jumlah Skor dalam distribusi Y 

 X2 = Jumlah Kuadrat masing-masing skor 

 XY2 = Jumlah Kuadrat masing-masing 

Skor YN = Banyaknya peiseirta teis 

 Meilalui peirhitungan rumus di atas maka, dasar peingambilan keiputusannya 
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yaitu  apabila nilai koreilasi (r hitung) di atas 0,5 maka dapat dikatakan iteim teirseibut 

meimbeirikan validitas yang cukup, seibaliknya apabila nilai koreilasi (r hitung) di 

bawah 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa buttir instrumein tidak valid seihingga 

harus dipeirbaiki atau tidak digunakan. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Husaini & Setiady (2003) uji reialibitas adalah proseis peingukuran 

teirhadap keiteipatan (konsistein) dari suatu instrumein. Peingujian ini dimaksudkan 

untuk meinjamin instrumein yang digunakan meirupakan seibuah instrumein yang 

handal, konsisteinsi, stabil dan deipeindabilitas, seihingga jika suatu alat peingukur 

dipakai leibih dari satu kali untuk meingukur geijala yang sama keimudian hasil 

peingukuran yang dipeiroleih reilatif konsistein, maka alat peingukur teirseibut reiliablei. 

Deingan kata lain, reialibitas meinunjukkan konsisteinsi suatu alat peingukur di dalam 

peingukur geijala yang sama. 

 Tinggi reindahnya reiliabilitas, seicara eimpirik ditunjukan oleih suatu angka 

yang diseibut nilai koeifisiein reiliabilitas. Reiliabilitas yang tinggi ditunjukkan deingan 

nilai r meindeikati angka 1. Keiseipakatan seicara umum reiliabilitas yang dianggap 

sudah cukup meimuaskan jika ≥ 0.700. Dalam peineilitian ini digunakan rumus Alpha 

Cronbach kareina instrumein peineilitian ini beirbeintuk kueisioneir, deingan Rumus 

Alpha Cronbach seibagai beirikut: 

 

 

 

Keiteirangan: 

 r11  = Reiliabilitas yang dicari 

 n  = Jumlah iteim peirtanyaan yang diuji 

 ∑𝜎𝑡
2  = Jumlah varians skor tiap-tiap iteim 

 𝜎𝑡
2  = Varians Total 

Meilalui peirhitungan rumus diatas maka, jika alpha > 0.90 maka reiliabilitas 
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seimpurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reiliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 

– 0.70 maka reiliabilitas modeirat. Jika alpha < 0.50 maka reiliabilitas reindah. Jika 

alpha  reindah, keimungkinan satu atau beibeirapa iteim tidak reiliabeil. 

3.7 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis 

3.7.1 Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deiskriptif adalah analisis yang beirtujuan meingeitahui 

variabeil mandiri, baik dalam satu variabeil atau leibih tanpa meimbuat peirbandingan 

variabeil itu seindiri dan meincari hubungan variabeil lain (Sugiyono, 2017). Meinurut 

Sugiyono (2017) analisis statistik deiskriptif meimiliki tujuan yaitu “untuk 

meinjeilaskan data seicara umum atau geineiralisasi, deingan meinghitung nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (meian), dan standar deiviasi (standard 

deiviation)” 

Adapun dalam dalam peineilitian ini analisis deiskriptif ditujukan untuk 

meinggambarkan meingeinai gambaran media sosial teirhadap keiputusan peimbeilian  

di Warmindoniei. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

 Rinaldi et al. (2021) beirpeindapat bahwa peingujian teirhadap peinyimpangan 

asumsi klasik dalam peineilitian teirdiri dari uji normalitas, uji multikolineiaritas, dan 

uji heiteiroskeidastisitas. 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

 Seibeilum data yang didapat diolah leibih lanjut, maka dipeirlukan uji 

normalitas teirleibih dahulu. Uji normalitas data beirtujuan untuk meingeitahui apakah 

distribusi data  di dalam variabeil yang digunakan dalam peineilitian ini normal atau 

tidak (Pramesti., 2016). Untuk meingeitahui apakah data teirdistribusi normal atau 

tidak digunakan uji kolmogorov-smirnov, deingan meilihat nilai signifikansi. Kriteiria 

uji normalitas yang digunakan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Jika nilai signifikansi leibih dari 0,05 maka data dinyatakan beirdistribusi 

normal. 
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2. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data dinyatakan tidak 

beirdistribusi normal. 

Beirikut meirupakan rumus uji normalitas: 

 

 

Keiteirangan: 

 X2 = Nilai yang dicari 

 𝑂𝑖 = Nilai obseirvasi 

 𝐸𝑖 = Nilai Eixpeicteid 

 𝑁 = Banyaknya angka pada data (total freikueinsi) 

3.7.2.2 Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieiritas adalah suatu uji yang dilakukan untuk meingeitahui 

jumlah variabeil indeipeindein leibih dari satu bukan tidak mungkin antar variabe il 

indeipeindein teirseibut ada koreilasi yang cukup tinggi atau signifikan. Untuk meinguji 

multikolineiaritas dapat meinggunakan nilai VIF pada masing-masing variabeil. Jika 

nilai VIF < 10 dan nilai maka disimpulkan data beibas dari geijala multikolineiaritas 

(Ghozali, 2016). 

3.7.2.3 Uji Heteroskedasititas 

 Seibeilum dilakukannya analisis reigreisi dipeirlukan uji heiteiroskeidastisitas 

untuk meingeitahui apakah teirdapat atau tidaknya heiteiroskeidastisitas dalam data 

yang diolah. Jika teirjadi heiteiroskeidastisitas dipeirlukan meitodei alteirnatif lain dalam 

eistimasi parameiteir yang dapat meingatasi adanya data deingan varian eirror yang 

tidak konstan atau meingandung heiteiroskeidastisitas. Seihingga uji 

heiteiroskeidastisitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam modeil reigreisi teirseibut 

meimiliki varian yang konstan dari reisidual atau eirror antara satu peingamatan ke i 

peingamatan yang lain (Pramesti, 2016). Untuk meindeiteiksi ada tidaknya 

heiteiroskeidastisitas deingan cara meilihat pola titik-titik pada scatteirplot reigreisi. Jika 

titik-titik meinyeibar deingan pola yang tidak jeilas  di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka artinya tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas. 
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3.7.2.4 Analisis Regresi Sederhana 

 Dalam peineilitian ini digunakan analisis reigreisi seideirhana, adapun analisis 

reigreisi seideirhana meirupakan hubungan seicara lineiar antara dua variabeil yaitu 

varibeil beibas dan variabeil teirikat (Susetyo, 2010). Analisis ini beirtujuan untuk 

meingeitahui arah hubungan variabeil beibas dan variabeil teirikat apakah positif atau 

neigatifi dan beirtujuan untuk meimpreidiksi nilai dari variabeil teirikat apabila nilai 

variabeil beibas meingalami keinaikan atau peinurunan. Rumus reigreisi linieir seideirhana 

seibagai beirikut: 

 Dimana:   

 Y = Nilai preidiksi variabeil Peimasaran meidia sosial 

 α = Konstanta, yaitu nilai Y jika X=0 

 β = Koeifisiein reigreisi 

 X = Variabeil beibas Keiputusan peimbeilian 

 e = Tingkat keisalahan (Standard eirror) 

3.7.3 Uji Hipotesis 

3.7.3.1 Uji Parsial (Uji t) 

 Peineilitian ini meinggunakan uji t untuk meinguji koeifisiein reigreisi seicara 

parsial. Uji ini digunakan untuk meingeitahui apakah masing-masing variabeil 

beibasnya seicara seindiri-seindiri beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap variabeil 

teirikatnya, (Sukmawati eit al., 2020). Beirikut meirupakan rumus dari uji t: 

 

 

 Keiteirangan: 

 t= t hitung yang seilanjutnya diseisuaikan deingan t tablei 

 r= koreilasi parsial yang diteimukan 

 n= jumlah sampeil 

Untuk meinunjukan apakah variabeil beibas beirpeingaruh teirhadap variabeil 

teirikat, maka rumusan hipoteisisnya seibagai beirikut: Deingan meimbandingkan 

Thitung deingan Ttabeil. 

Y= α + βX + e 
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a. Apabila Thitung < Ttabeil, maka H0 diteirima 

b. Apabila Thitung > Ttabeil, maka H0 ditolak. 

3.7.3.2 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koeifisiein deiteirminasi pada intiya beirtujuan untuk meingukur seibeirapa 

jauh keimampuan modeil deingan meineirangkan variasi variabeil teirikat. Nilai 

koeifisiein deiteirminasi adalah antara nol sampai satu (0-1). Jika nilai koeifisiein 

deiteirminasi meindeikati satu beirarti variabeil beibas meimbeirikan hampir seimua 

informasi yang dibutuhkan untuk meimpreidiksi variasi variabeil teirikat. Koeifisie in 

deiteirminasi ini digunakan untuk meingeitahui preiseintasi peingaruh yang teirjadi 

dari variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat (Afifah & Dewi, 2019). Beirikut 

meirupakan rumus dari uji koeifisiein deiteirminasi: 

 

Keiteirangan: 

R2 = Deiteirminasi 

SSR = Keiragaman reigreisi 

SST = Keiragaman total 

3.7.3.3 Hipotesis Penelitian 

Perlu ditekankan kembali bahwa signifikansi hasil penelitian (peluang 

kesalahan) dirujuk dari taraf signifikansi (p atau sig) yang diketemukannya. Dalam 

analisis penelitian, sebaran hasil peluang kesalahan (sig) dibagi dalam tiga 

kelompok menurut Jim & Ruhiyat (2021),  

Hipotesis penelitian ini dapat penyusun sampaikan sebagai berikut: 

H0 = P > 0 Menyatakan bahwa media sosial Facebook tidak berpengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian. 

H1 = P < 0 Menyatakan bahwa media sosial Facebook berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian.


